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Hukum modern saat ini tampaknya terperangkap dalam 
keterasingan yang multidimensi. Dominasi Positivisme seringkali 
menjadikan hukum layaknya tumpukan batu-bata mati: keras, 
kaku, dan tak bernyawa. Idealisme kerap memosisikan hukum 
sebagai nilai-nilai langit yang luhur namun berjarak dari bumi 
kenyataan, sementara Realisme yang terlalu terpaku pada fakta 
sosial menjadi kehilangan orientasi transendentalnya. Teori 
Syajaristik hadir untuk menempatkan norma hukum (yang disebut 
norma hukum noetik) sebagai organisme yang hidup dan utuh. Ia 
harus memiliki akar yang kuat menghunjam pada keyakinan 
transendental —menjawab kekosongan Realisme. Ia harus 
memiliki batang dan struktur yang kokoh—menjawab 
ketidakpastian Idealisme. Dan yang terpenting, ia harus memiliki 
cabang yang menjulang ke langit serta berbuah kemanfaatan di 
setiap musim—menjawab kekeringan Positivisme. 
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